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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dari cara mengajar guru yang belum 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat berdampak pada hasil belajar 
siswa. Teknik tanya jawab adalah salah satu metode pembelajaran yang relevan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
Tanya Jawab dalam pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan di kelas V. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan sifat penelitian 
Kolaboratif. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata nilai 59,50 (sedang) 
meningkat menjadi 75,50 (tinggi). diharapkan guru dapat menerapkan 
penggunaan metode Tanya Jawab dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Kata kunci: Belajar, Tanya Jawab, PKn 
 
Abstract: This research is motivated by the way that teachers teach not use 
appropriate learning methods have an impact on student learning outcomes. 
Debriefing techniques is one method of learning that is relevant to improve 
student learning outcomes in learning Citizenship Education. The purpose of this 
study is to obtain information and describe the improvement of student learning 
outcomes using learning methods in the FAQ Citizenship education in class V. 
The method used in this research is descriptive method with this type of research 
is Classroom Action Research (CAR) and the nature of collaborative research. 
Student learning outcomes in the first cycle with an average value of 59.50 
(medium) increased to 75.50 (high). teachers are expected to implement the use of 
the method in the FAQ improving student learning outcomes in teaching 
Citizenship Education.  
Keywords: Learning, FAQs, Civics 
 
antangan  profesi guru di masa mendatang semakin berat dan semakin    
banyak. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu dan berupaya 
meningkatkan kualitas dirinya sehingga dapat mengatasi berbagai masalah dalam 
menjalankan tugas serta bersikap arif dan bijaksana dalam ucapan dan 
tindakannya. Siswa memiliki peran utama dalam proses pembelajaran karena 
siswa adalah subyek dan bukan obyek dari pengajaran. Dikatakan oleh Sutikno 
(2006: 58) ’Realitas proses pembelajaran yang terjadi di sekolah-sekolah selama 
ini sama sekali tidak memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kreatifitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Peserta 
didik masih saja menjadi objek”.   Dikatakan oleh Sutikno (2006: 43-44) bahwa 
T 
”Bagi anak yang agresif, proses pengembangan diri akan berjalan bila diberi 
kesempatan cukup luas untuk berkreasi. Sebaliknya bagi anak yang pasif, peran 
guru dan guru sebagai pengarah sekaligus fasilitator sangat dibutuhkan untuk 
pengembangan diri siswa secara maksimal”.  Kenyataan yang penulis dapatkan di 
dalam melaksanakan pembelajaran, umumnya  proses pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh guru kurang optimal, baik dalam memanfaatkan maupun 
memberdayakan sumber pelajaran yang ada. Proses pembelajaran yang mereka 
selenggarakan masih bersifat konvensional. Khususnya dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan masih berpusat pada guru (teacher center), dan 
berpusat pada buku teks (textbook center).  Akibat dari cara mengajar guru yang 
belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat berdampak pada hasil 
belajar siswa. Peneliti berkeyakinan hasil pembelajaran PKn  perlu diperbaiki. 
Oleh karena itu dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan penggunaan 
metode Tanya jawab sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
   Masalah umum penelitian ini adalah ”Apakah penggunaan metode Tanya 
Jawab dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas V SD?.dengan sub-sub masalah adalah: (1) Bagaimana kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan metode 
Tanya Jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas V SD?,(2) 
Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan metode Tanya Jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 
Kelas V SD?,(3) Berapa besar peningkatan hasil belajar siswa  pada pembelajaran 
PKn dengan menggunakan metode Tanya Jawab di Kelas V SD?  Secara umum 
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas, objektif dan 
akurat mengenai penggunaan metode Tanya Jawab dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, tentang Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Secara khusus bertujuan sebagai berikut;(1) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran PKn tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
menggunakan metode Tanya Jawab di Kelas V SD (2) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran PKn tentang Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan menggunakan metode Tanya Jawab di Kelas 
V SD (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa  pada 
pembelajaran PKn tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
menggunakan metode Tanya Jawab di Kelas V SD. Menurut  Arini (2011:3) 
Hakekat Pendidikan Kewarganegaraan meliputi: a. Program pendidikan; Program 
pendidikan. Mata pelajaran pendidikan Kewarganegaraan memfokuskan pada 
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan 
suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan berkarater 
yang dilandasi pancasila dan UUD ’45. (Arini, 2011:3). 
  Menurut Sutikno (2013:92) metode tanya jawab adalah cara penyajian 
pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada 
siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa metode tanya jawab merupakan proses interaksi antara 
dua orang siswa atau lebih antara siswa dengan guru untuk saling tukar menukar 
pengalaman, informasi, memecahkan persoalan, dan mengambil keputusan 
bersama. Dengan jawaban-jawaban yang tepat yang disampaikan oleh siswa, 
maka guru dapat mengetahui taraf penguasaan materi, pengetahuan, wawasan dan 
kecakapan akademis para siswanya. Dalam setiap metode pembelajaran tentu ada 
kelebihan dan kekurangannya. Menurut Subana dan Sunarti (2009: 198) 
keunggulan pendekatan metode tanya jawab adalah suasana kelas lebih hidup 
karena sambutan kelas akan lebih baik. Dengan tanya jawab, partisipasi siswa 
lebih besar dan mereka berusaha mendengarkan pertanyaan guru dengan baik dan 
mencoba memberikan jawaban yang tepat. Subana dan Sunarti (2009:198) 
mengatakan kelemahan/kekurangan pendekatan metode tanya jawab yaitu 
kelancaran jalannya pelajaran agak terhambat karena diselingi tanya-jawab  dan 
jawaban siswapun belum tentu benar. Kadang-kadang menyimpang dari persoalan 
sehingga guru memerlukan waktu lebih lama untuk memperoleh jawaban yang 
benar.  Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran adalah 
untuk membantu siswa mencapai tujuan yang diharapkan, diantaranya adalah 
meningkatkan hasil belajar. Menurut Sutrisna (1997:17) hasil belajar adalah 
”tingkat penguasaan konsep yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Selanjutnya  Roestiyah, 
(1982:98) mengungkapkan bahwa “hasil belajar merupakan nilai dalam 
keberhasilan siswa di dalam kelas setelah mengalami evaluasi”. 
 Menurut Nana Sudjana, (2006:5) Sistem penilaian dapat dilakukan melalui 
beberapa cara yaitu :(1) Penilaian formatif, adalah penilaian yang 
dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk melihat tingkat 
keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri.(2) Penilaian sumatif, adalah 
penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program, yaitu akhir catur wulan, 
akhir semester, dan atau akhir tahun. Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang 
dicapai oleh para siswa, yakni seberapa jauh tujuan kurikuler dikuasai oleh para 
siswa. Menurut Nana Sudjana, (2006:35) tes sebagai alat penilaian adalah 
“pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa  untuk mendapat jawaban 
dari siswa dalam bentuk lisan  (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tertulis) atau 
bentuk perbuatan (tindakan) jenis tes adalah merupakan alat penilaian berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
siswa terhadap pengumpulan data hasil belajar dalam bentuk skor atau nilai. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut M.Subana dan Sudrajat S. (2001:23) menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, 
keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. 
Searah dengan pendapat tersebut, Hadari Nawawi (1997:63) mengatakan bahwa: 
“Metode deskiptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya”.  Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian 
tindakan yang dilakukan guru dalam kelas. Arikunto dalam Iskandar (2012: 21) 
menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersamaan.  Selanjutnya Kunandar 
(2010:54) Penelitian Tindakan Kelas sangat bermanfaat bagi guru untuk 
meningkatkan proses dan kualitas atau pembelajaran di kelas. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah 
kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan secara rasional, dan sistematis. 
Berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki kinerja atau mutu 
pembelajaran.  Penelitian ini bersifat kerja sama guru dan peneliti untuk 
menemukan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. menurut 
Iskandar (2009:26) Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat kolaborasi adalah 
dalam pengertian usulan secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas 
masing-masing anggota pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan.   
  Prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang harus dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: (1)Perencanaan 
Tindakan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Pengamatan atau Observasi, (4) Refleksi 
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SD.  Subyek Penelitian adalah: (a) 
Guru selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran, (b) Siswa kelas V SD 
yang berjumlah 20 orang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu: (1) Data berupa skor 
kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran 
PKn kelas V SD. (2) Data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada pembelajaran PKn kelas V SD. (3) Data berupa nilai hasil 
belajar siswa kelas V SD pada pembelajaran PKn dengan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. (1) Indikator Kinerja Kemampuan Guru Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (IPKG I).(2) Indikator Kinerja Kemampuan Guru 
Melaksanakan Pembelajaran (IPKG II). 
  Teknik Pengumpul Data: a) Teknik observasi langsung, b) Teknik 
pengukuran: Teknik pengukuran digunakan untuk mendapat data hasil penelitian 
dengan menggunakan alat pengukur sebagai berikut: (1) Instrumen peniliaian 
kinerja guru atau IPKG I, (2) Instrumen penilaian kinerja guru atau IPKG 2, dan 
(3) Hasil belajar siswa. c) Dokumentasi; Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen dan rekaman penelitian yang 
berupa foto-foto pada saat penelitian sedang berlangsung. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah: (a) Lembar observasi; alat pengumpul data berupa 
lembat observasi berupa IPKG I dan IPKG 2 saat pembelajaran PKn dengan 
pokok bahasan NKRI di kelas V SD. (b) Tes; Tes merupakan alat pengumpul data 
pada teknik pengukuran untuk mengukur hasil belajar siswa pada pembelajaran 
PKn dengan pokok bahasan NKRI. Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes 
tertulis dalam bentuk essay. 
 
Tabel  1 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai 
1 Ade Mohamad Wiranda Laki-laki 60 
2 Agil Ramadhan Laki-laki 70 
3 Agustiar  Laki-laki 40 
4 Arya Indrawarman Laki-laki 50 
5 Anita septiriana Perempuan 75 
6 Dayang Sucina Ramiani Perempuan 65 
7 Dewi Hamisty Perempuan 50 
8 H a r i n a Perempuan 80 
9 Intan Sulastri Perempuan 60 
10 Irvan Arsad Laki-laki 50 
11 Jeski Saputra Laki-laki 40 
12 Lusi Yuliana Perempuan 60 
13 Muhamad Kasiani Laki-laki 75 
14 Muhammad Nurrozi Laki-laki 40 
15 Nazir Ahmad Laki-laki 75 
16 Raihan Budiman Laki-laki 65 
17 Sulastri Perempuan 55 
18 Tarmizi Laki-laki 40 
19 Yulianti Perempuan 60 
20 Zainal Abidin Laki-laki 80 
 Jumlah   1190 
 Rata-rata  59,50 
 
Berdasarkan hasil belajar siswa memperoleh rata-rata skor 59.50 
Terdapat 14 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM PKn yaitu 70.  
Data ini menunjukkan bahwa siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
minimal  pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebesar 30%. 
Oleh karena itu perlu ditingkatkan lagi di siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II ini adalah dengan memperhatikan 
kekurangan yang ada pada siklus I, dapat dilihat dari refleksi pada siklus I.  
Perencanaan yang dibuat kurang lebih sama dengan perencanaan di siklus I, 
namun ada perubahan atau pengembangan materi pada siklus II. Pada saat siklus I 
menunjukkan pentingnya keutuhan NKR dan menyebutkan luas NKRI, maka 
pada siklus II Menunjukkan letak wilayah NKRI dan menyebutkan batas-batas 
wilayah. Setelah itu peneliti mengubah atau mengembangkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan tak lupa menginformasikan kepada observer tentang 
pelaksanaan penelitian siklus II.   Tahap pelaksanaan tindakan siklus II pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan metode Tanya Jawab 
dengan alat peraga Peta Indonesia dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 
September 2013 pukul 07.00 – 08.10 WIB. Observasi berdasarkan observasi yng 
dilakukan observer pada siklus II berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan 
oleh observer pada siklus II. 
Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan, pada siklus I 
rata-rata hasil belajar siswa hanya 59,50 sedangkan pada siklus II bertambah 
16,00 sehingga pada siklus II rata-rata skor total hasil belajar siswa adalah 75,50. 
Nilai rata-rata siklus II sudah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal sekolah SD 
Negeri 05 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu yaitu 70. Hal ini berarti banyak 
siswa memahami materi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian 
tujuan pembelajaran menggunakan metode Tanya Jawab dengan alat peraga Peta 
Indonesia untuk menunjukkan pentingnya keutuhan, luas NKRI dan serta letak 
wilayah dan batas-batas NKRI meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Tabel  1 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai 
1 Ade Mohamad Wiranda Laki-laki 60 
2 Agil Ramadhan Laki-laki 70 
3 Agustiar  Laki-laki 40 
4 Arya Indrawarman Laki-laki 50 
5 Anita septiriana Perempuan 75 
6 Dayang Sucina Ramiani Perempuan 65 
7 Dewi Hamisty Perempuan 50 
8 H a r i n a Perempuan 80 
9 Intan Sulastri Perempuan 60 
10 Irvan Arsad Laki-laki 50 
11 Jeski Saputra Laki-laki 40 
12 Lusi Yuliana Perempuan 60 
13 Muhamad Kasiani Laki-laki 75 
14 Muhammad Nurrozi Laki-laki 40 
15 Nazir Ahmad Laki-laki 75 
16 Raihan Budiman Laki-laki 65 
17 Sulastri Perempuan 55 
18 Tarmizi Laki-laki 40 
19 Yulianti Perempuan 60 
20 Zainal Abidin Laki-laki 80 
 Jumlah   1190 
 Rata-rata  59,50 
 
 
Tabel   2 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai 
1 Ade Mohamad Wiranda Laki-laki 80 
2 Agil Ramadhan Laki-laki 70 
3 Agustiar  Laki-laki 70 
4 Arya Indrawarman Laki-laki 70 
5 Anita septiriana Perempuan 90 
6 Dayang Sucina Ramiani Perempuan 70 
7 Dewi Hamisty Perempuan 80 
8 H a r i n a Perempuan 80 
9 Intan Sulastri Perempuan 60 
10 Irvan Arsad Laki-laki 70 
11 Jeski Saputra Laki-laki 70 
12 Lusi Yuliana Perempuan 60 
13 Muhamad Kasiani Laki-laki 100 
14 Muhammad Nurrozi Laki-laki 70 
15 Nazir Ahmad Laki-laki 80 
16 Raihan Budiman Laki-laki 70 
17 Sulastri Perempuan 80 
18 Tarmizi Laki-laki 60 
19 Yulianti Perempuan 80 
20 Zainal Abidin Laki-laki 100 
 Jumlah   1510 
 Rata-rata  75,50 
 
Berdasarkan hasil tabel hasil belajar siswa memperoleh rata-rata skor 75,50. 
Bila dibandingkan dengan siklus I terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus II. Secara klasikal KKM siswa sudah mencapai 85%  Nilai siswa sudah di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimal Sekolah. 
Hasil belajar siswa pada siklus II juga mengalami peningkatan, pada siklus I 
rata-rata hasil belajar siswa hanya 59,50 sedangkan pada siklus II bertambah 
16,00 sehingga pada siklus II rata-rata skor total hasil belajar siswa adalah 75,50. 
Nilai rata-rata siklus II sudah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal sekolah SD 
Negeri 05 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu yaitu 70. Hal ini berarti banyak 
siswa memahami materi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan demikian 
tujuan pembelajaran menggunakan metode Tanya Jawab dengan alat peraga Peta 
Indonesia untuk menunjukkan pentingnya keutuhan, luas NKRI dan serta letak 
wilayah dan batas-batas NKRI meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
demikian perlu digaris bawahi, bahwa hasil belajar siswa pada siklus II ternyata 
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal, oleh karena itu hasil belajar siswa 
menggunakan metode Tanya Jawab dengan alat peraga Peta Indonesia tidak 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, 
berikut ini adalah rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran pada siklus I dan siklus II. 
 
Tabel  3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran pada siklus I dan II 
 
No Aspek Yang diamati Siklus I Siklus II 
I PraPembelajaran   
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran 3 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa  3 4 
Rata-rata Skor I 3 4 
II Membuka Pembelajaran   
1. Melakukan apersepsi 3 3 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan pembelajaran 3 4 
Rata-rata Skor II 3 3,5 
III Kegiatan Inti  Pembelajaran   
A Penguasaan Materi Pembelajaran   
1. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran 
3 4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
yang  relevan 
2 3 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan 
hierarki belajar 
2 3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan 
3 3 
Rata-rata Skor  A 2,50 3,25 
 B Pendekatan/ Strategi Pembelajaran   
 1.  Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
3 4 
2.  Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
yang relevan 
3 4 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 3 
4. Menguasai kelas 3 3 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
3 3 
6. Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 
positif 
3 3 
7. Melakukan pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang telah dialokasikan 3 3 
Rata-rata Skor B 3 3,29 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
  
1.  Menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan media 
3 3 
2.  Menghasilkan pesan yang menarik 2 3 
3.  Menggunakan media secara efektif  dan 
efisien 
3 3 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan 
media 
2 4 
Rata-rata Skor C 2,50 3,25 
D 
 
 
 
 
Pembelajaran Yang Memicu dan 
Memelihara       
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
  
1.  Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran 
3 4 
2.  Merespon positif  partisipasi siswa 3 3 
3. Memfasilitasi  terjadinya interaksi guru, 
siswa, dan   sumber belajar 
3 3 
4.  Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respon siswa 
4 4 
5.  Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif 
2 3 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 3 3 
 Rata-rata Skor  D 3 3,34 
E 
 
 
 
Kemampuan Khusus Pembelajaran PKn di 
SD 
  
a.  Mengembangkan keterampilan dan 
memecahkan  masalah dalam pembelajaran 
PKn dan menerapkannya dalam kejadian 
sehari-hari 
 
3 
 
3 
 
b.  Mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi atau menyampaikan 
informasi (lisan atau tulisan) melalui 
simbol, bilangan, diagram, grafik dan lain-
lain. 
 
3 
 
4 
Rata-rata Skor E 3 3,5 
F 
 
 
Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
1. Memantau kemajuan belajar 3 3 
2. Melaksanakan penilaian akhir  sesuai 
dengan kompetensi  (tujuan) 3 4 
Rata-rata Skor F 3 3,5 
G Penggunaan Bahasa   
1.  Menggunakan bahasa lisan secara lancar 3 3 
2.  Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan 
benar 
3 3 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai 
2 3 
Rata-rata Skor G 2,67 3 
Jumlah Rata-rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 19,67 23,13 
Rata-rata Skor III 2,81 3,31 
IV Penutup   
 
 
1.  Melakukan refleksi pembelajaran yang 
melibatkan siswa 
3 4 
2.  Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa 2 3 
3. Melakukan tindak lanjut 3 3 
Rata-rata Skor  IV 2,67 3,34 
Skor Total (I + II + III + IV ) 11,48 14,16 
Skor Rata-Rata Total 2,87 3,54 
 4 =  Baik Sekali,  3 = Baik,   2 = Cukup,   1= Kurang 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I dan siklus II terdapat beberapa peningkatan seperti: PraPembelajaran 
siklus I rata-ratanya adalah 3 pada siklus II menjadi 4, terjadi peningkatan 
sebanyak 1, membuka pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 3 meningkat 
menjadi 3,5 pada siklus II terdapat peningkatan sebanyak 0,5, kegiatan inti 
pembelajaran pembelajaran siklus I rata-ratanya 2,81 (baik) meningkat menjadi 
3,31 (baik) pada siklus II meningkat sebesar 0,50, sehingga rata-rata total pada 
siklus I yaitu 2,87 (baik) meningkat menjadi 3,54 (baik sekali)  terjadi 
peningkatan sebesar 0,67. Jadi secara keseluruhan terdapat peningkatan pada 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran PKn dibuat peneliti pada siswa kelas V SD Negeri 05 
Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu dengan menggunakan metode Tanya Jawab 
dan alat peraga Peta Indonesia yang diterapkan guru dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran dapat membantu guru dan proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung baik. 
 
Tabel  4.9 
Rekapitulasi Hasil Belajar  Siswa pada Siklus I dan II 
No Nama Siswa Nilai  Siswa 
Siklus I Siklus II 
1 Ade Mohamad Wiranda 60 80 
2 Agil Ramadhan 70 70 
3 Agustiar  40 70 
4 Arya Indrawarman 50 70 
5 Anita septiriana 75 90 
6 Dayang Sucina Ramiani 65 70 
7 Dewi Hamisty 50 80 
8 H a r i n a 80 80 
9 Intan Sulastri 60 60 
10 Irvan Arsad 50 70 
11 Jeski Saputra 40 70 
12 Lusi Yuliana 60 60 
13 Muhamad Kasiani 75 100 
14 Muhammad Nurrozi 40 70 
15 Nazir Ahmad 75 80 
16 Raihan Budiman 65 70 
17 Sulastri 55 80 
18 Tarmizi 40 60 
19 Yulianti 60 80 
20 Zainal Abidin 80 100 
 Jumlah  1190 1510 
 Rata-rata 59,50 75,50 
 
Dari perolehan data hasil belajar siklus I terdapat peningkatan pada siklus 
II yaitu pada siklus I rata-rata skornya 59,50, sedangkan pada siklus II adalah 
75,50. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebanyak 16,00. Walaupun pada 
siklus II masih ada beberapa siswa yang tidak tuntas nilainya, rata-rata nilai sudah 
di atas KKM. Dengan demikian membuktikan bahwa hasil penelitian siklus II 
lebih tinggi dari siklus I. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa pada siklus II ternyata sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal, oleh 
karena itu hasil belajar siswa menggunakan metode Tanya Jawab dengan alat 
peraga Peta Indonesia tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya (dihentikan). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis data hasil pembahasan disimpulkan bahwa 
dengan Penggunaan metode Tanya Jawab dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V SD. Hal ini dapat 
dilihat dari: (1) Kemampuan guru merancanakan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode Tanya Jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran PKn kelas V SD pada siklus I memiliki rata-rata 2,77 (baik), pada 
siklus II menjadi  3,47  (baik). Terjadi peningkatan sebesar 0,70.(2) Kemampuan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menggunakan  metode Tanya 
Jawab untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn kelas V 
SD pada siklus I memiliki rata-rata 2,87 (baik), pada siklus II menjadi 3,54 Baik 
sekali). Terjadi peningkatan sebesar 0,67.(3) Terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa  dalam pembelajaran PKn tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dengan menggunakan metode Tanya Jawab di Kelas V SD. Hasil belajar siswa 
pada siklus I memiliki rata-rata 59,50, pada siklus II menjadi 75,50.  Terjadi 
peningkatan sebesar 16,00. Ketuntasan belajar  Siklus I  sebesar 30% dan pada 
siklus II menjadi 85%. Terjadi peningkatan sebesar 55%. Berdasarkan hasil 
penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Penggunaan metode tanya jawab membawa pengaruh yang positif 
bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran serta meningkatkan 
hasil belajar siswa hendaknya dapat dilakukan secara kontinyu, karena  selain 
guru dapat meningkatkan kinerjanya maka siswa juga akan terpacu dengan 
metode pembelajaran yang menuntutnya menjadi inovatif. (2) Hendaknya  
penggunaan  metode tanya jawab dapat dijadikan solusi oleh guru untuk merubah 
model pembelajaran konvensional menjadi model pembelajaran inovatif  dan 
konstruktif sehingga dapat memacu siswa belajar yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1. Penggunaan metode tanya jawab membawa 
pengaruh yang positif bagi guru dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa hendaknya dapat dilakukan 
secara kontinyu, karena  selain guru dapat meningkatkan kinerjanya maka siswa 
juga akan terpacu dengan metode pembelajaran yang menuntutnya menjadi 
inovatif. 2. Hendaknya  penggunaan  metode tanya jawab dapat dijadikan solusi 
oleh guru untuk merubah model pembelajaran konvensional menjadi model 
pembelajaran inovatif  dan konstruktif sehingga dapat memacu siswa belajar yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
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